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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEKNOLOGI 
INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) SMA NEGERI  
Admaja Dwi Herlambang 
Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi perencanaan, pelak-
sanaan, dan penilaian hasil pembelajaran pada pembelajaran TIK SMAN di Kota 
Malang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian menganalisis 30 dokumen silabus, 30 dokumen rencana pelaksanaan pem-
belajaran (RPP), 500 siswa, dan 30 dokumen perangkat penilaian mata pelajaran TIK 
dari 5 SMAN di Kota Malang. Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) perencanaan 
proses pembelajaran TIK termasuk dalam kategori baik, (2) pelaksanaan proses 
pembelajaran TIK termasuk dalam kategori baik, dan (3) penilaian hasil pembelajaran 
TIK termasuk dalam kategori baik. 
Kata-kata kunci: pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan, penilaian, TIK 
Abstract: The Implementation of Information and Communication Technology (ICT) 
Learning in Public Senior High School. This research aims to describe the condition 
of planning, implementation, and assessment of learning outcomes of the ICT 
learning in public senior high school (SMAN) in Malang. This research uses a 
quantitative approach with descriptive methods. This research analyzes 30 syllabus 
documents, 30 lesson plan (RPP) documents, 500 students, and 30 documents of the 
assessment of ICT subjects from five SMAN in Malang. The conclusions of this 
research are (1) the planning process of the ICT learning is categorized as good, (2) 
the implementation of ICT learning process is categorized as good, and (3) the 
assessment of learning outcomes of ICT is categorized as good.   
Keywords: learning, planning, implementation, assessment, ICT 
 
tandar Nasional Pendidikan (SNP) di 
Indonesia terdiri dari delapan aspek 
pendidikan yang harus distandarkan. Salah 
satu standar yang diatur di dalam SNP 
adalah standar proses yang tertuang da-
lam Undang-undang RI No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(Departemen Pendidikan Nasional 2011: 
24). Standar proses adalah standar nasio-
nal pendidikan yang berkaitan dengan pe-
laksanaan pembelajaran pada satuan pen-
didikan untuk mencapai kompetensi lulus-
an. Standar proses berisi kriteria minimal 
proses pembelajaran pada satuan pendi-
dikan menengah di seluruh wilayah hukum 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
S 
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Standar proses meliputi perencanaan 
proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajar-
an, dan pengawasan proses pembelajaran 
untuk keterlaksanaan proses pembelajar-
an efektif dan efisien (BSNP, 2007a). In-
formasi mengenai keterlaksanaan proses 
pembelajaran dibutuhkan untuk menentu-
kan kondisi pembelajaran secara keselu-
ruhan, mencakup tahap perencanaan pro-
ses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, dan penilaian hasil pem-
belajaran sehingga harapan untuk mem-
bekali siswa dengan berbagai kompetensi 
di setiap mata pelajaran dapat tercapai. 
Kementerian Pendidikan Nasional 
telah menetapkan berbagai sebaran kom-
petensi yang dipaketkan ke dalam bentuk 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompeten-
si Dasar (KD) untuk setiap mata pelajar-
an. Mata Pelajaran Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) adalah salah satu 
mata pelajaran inti yang telah ditetapkan 
sebaran kompetensinya, terutama untuk 
jenjang pendidikan Sekolah Menengah 
Atas (SMA). Proses pembelajaran TIK 
SMA juga harus sesuai dengan standar 
proses baik dari segi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pem-
belajaran, dan penilaian hasil pembel-
ajaran TIK. 
Perencanaan proses pembelajaran 
merupakan salah satu kegiatan yang ha-
rus dilakukan oleh guru dalam pengelola-
an pembelajaran untuk mata pelajaran 
spesifik (Yamin, 2010:11). Perencanaan 
proses pembelajaran secara dokumentatif 
meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang memuat identi-
tas mata pelajaran, SK, KD, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembel-
ajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pe-
nilaian hasil pembelajaran, dan sumber 
belajar. Dengan demikian, penyusunan 
perencanaan proses pembelajaran TIK 
merupakan kegiatan wajib yang harus di-
laksanakan oleh guru TIK secara leng-
kap, sehingga pelaksanaan proses pem-
belajaran dapat terjadi dengan efektif dan 
efisien. 
Pelaksanaan proses pembelajaran 
merupakan interaksi antara guru, siswa, 
materi pembelajaran, dan sumber belajar 
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiat-
an inti, dan kegiatan penutup (Majid, 
2011:103). Armarego (2009:24), menya-
takan bahwa konstruktivistik merupakan 
paradigma yang cocok untuk pelaksanaan 
proses pembelajaran pada mata pelajaran 
rumpun TIK. Fincher & Petre (2004:35), 
menyatakan bahwa di dalam pandangan 
teori konstruktivistik, siswa aktif melaku-
kan konstruksi pengetahuan dan tidak 
bersikap pasif. Guru TIK memiliki pe-
ngetahuan dan keterampilan dalam me-
laksanakan pembelajaran yang bersifat 
aktif, sehingga guru TIK bisa mendapat-
kan sudut pandang yang bervariasi untuk 
mendapatkan informasi kemajuan belajar 
siswa melalui berbagai macam teknik pe-
nilaian hasil pembelajaran. 
Penilaian hasil pembelajaran meru-
pakan berbagai kegiatan guru untuk 
mengolah informasi tentang kemajuan 
belajar yang dicapai oleh siswa. Yehezkel 
& Haberman (2010:196) menyatakan 
bahwa penilaian pada mata pelajaran 
rumpun TIK terdiri dari empat jenis, yai-
tu pengetahuan teori (theoretical know-
ledge), pengetahuan teknis (technical 
knowledge), nilai tambah yang diperoleh 
siswa selama pembelajaran (value add-
ed), kebiasaan baik siswa (good habit). 
Simmons & Hawkings (2009:136) me-
nyatakan bahwa apabila dilihat dari cara 
penilaian, maka ada dua jenis teknik pe-
nilian mata pelajaran TIK, yaitu penilaian 
secara tertulis dan praktik. Dengan demi-
kian, guru TIK diharapkan melaksanakan 
penilaian hasil pembelajaran terhadap 
pengetahuan teori, pengetahuan teknis 
(praktik), value added, dan good habit 
yang telah didapatkan siswa dari pelaksa-
naan proses pembelajaran TIK. 
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Perencanaan, pelaksanaan, dan peni-
laian pembelajaran TIK di SMA mem-
bentuk suatu proses yang diharapkan bisa 
menghasilkan SDM berpengetahuan TIK. 
Oyeyinka (2007:30), menyatakan bahwa 
daerah industri cenderung mempromosi-
kan mata pelajaran TIK sebagai mata pel-
ajaran utama, karena ada hubungan erat 
antara kebutuhan SDM yang berpengeta-
huan TIK dan perkembangan daerah in-
dustri.  
Kota Malang merupakan salah satu 
kota industri yang sedang berkembang 
(Beritajatim, 2013). SMA di Kota Malang 
juga telah menetapkan pelajaran TIK 
sebagai pelajaran inti. Proyeksi pene-
tapan pelajaran TIK sebagai pelajaran inti 
adalah keselarasan dengan visi umum 
Kota Malang yaitu menghasilkan sumber 
daya manusia (SDM) memiliki keunggul-
an kompetitif dalam hal penguasaan, pe-
manfaatan, dan pengembangan IPTEK 
melalui pendidikan yang berkualitas Ma-
lang kota (2007). Secara kausal dapat di-
simpulkan bahwa pelajaran TIK di SMA 
bisa dipergunakan untuk mendukung visi 
Kota Malang, yaitu menghasilkan SDM 
yang memiliki pengetahuan tentang TIK. 
Kota Malang memiliki SMA dengan 
mutu yang sudah baik, terutama untuk 
(SMAN). Mutu yang baik memiliki defi-
nisi bahwa beberapa SMAN di Kota 
Malang telah memiliki sumber daya pe-
laksanaan pembelajaran yang mencukupi. 
Pelaksanaan pembelajaran di SMAN di-
dukung sumber daya yang lengkap, se-
perti kurikulum yang operasional, sarana, 
prasarana, kuantitas guru yang mencu-
kupi, dan dibuktikan angka akreditasi 
yang tinggi (BAN-S/M, 2008).  
Penelitian tentang pelaksanaan pem-
belajaran TIK di SMAN Kota Malang 
sangat perlu dilakukan sebagai upaya 
pengungkapan secara ilmiah tentang 
pelaksanaan proses pembelajaran TIK 
SMAN di Kota Malang. Penelitian meng-
ungkap  proses pembelajaran TIK SMAN 
di Kota Malang melalui tiga cara, yaitu 
mendeskripsikan kondisi perencanaan 
proses pembelajaran, mendeskripsikan 
kondisi pelaksanaan proses pembelajar-
an, dan mendeskripsikan kondisi penilai-
an hasil pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian kuantitatif deskriptif ini 
dirancang untuk mengumpulkan informasi 
tentang kondisi pelaksanaan pembelajaran 
mata pelajaran TIK SMAN. Ada tiga 
variabel di dalam penelitian, yaitu peren-
canaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran, dan penilaian hasil 
pembelajaran TIK. Populasi dalam pene-
litian ini adalah pelaksanaan pembelajar-
an TIK SMAN di Kota Malang semua 
dokumen perencanaan proses pembel-
ajaran TIK, semua siswa, dan semua 
perangkat penilaian pembelajaran TIK di 
lima SMAN Kota Malang yang telah 
dipilih. Jumlah sampel dokumen peren-
canaan proses pembelajaran diambil 30 
RPP TIK dan 30 Silabus TIK secara acak. 
Jumlah sampel siswa yang dipilih di 
dalam penelitian adalah 500 siswa secara 
acak untuk dijadikan sebagai responden. 
Jumlah sampel perangkat penilaian pem-
belajaran TIK yang diambil berjumlah 30 
dokumen secara acak. 
Penelitian menggunakan tiga jenis 
instrumen penelitian. Pertama, lembar 
observasi Silabus dan RPP TIK untuk 
menggali data tentang variabel perencana-
an proses pembelajaran TIK. Kedua, ang-
ket untuk menggali data tentang variabel 
pelaksanaan proses pembelajaran dari 
sudut pandang siswa. Ketiga, lembar 
observasi perangkat penilaian hasil pem-
belajaran untuk menggali data tentang 
variabel penilaian hasil pembelajaran 
TIK. Data dianalisis dengan statistik des-
kriptif berupa tabel distribusi frekuensi, 
rerata (mean), rentang, dan standar devia-
si. Tabel distribusi frekuensi disusun ber-
dasarkan nilai rerata ideal dan simpang 
baku ideal dengan norma pembanding se-
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banyak empat kategori. Perhitungan ana-
lisis data menggunakan Open Office Calc.  
 
HASIL 
Hasil penelitian pada perencanaan 
proses pembelajaran TIK untuk dokumen 
silabus menunjukkan nilai rerata sebesar 
74,38% dan termasuk kategori baik dapat 
dilihat pada Tabel 1. Jumlah dokumen si-
labus yang termasuk ke dalam kategori 
sangat baik sebanyak 56,67%, kategori 
baik sebanyak 23,33%, kategori tidak 
baik sebanyak 10,00%, dan kategori sa-
ngat tidak baik sebanyak 10,00%. Hasil 
analisis dokumen silabus disajikan pada 
Tabel 2. 
Hasil penelitian pada perencanaan 
proses pembelajaran TIK untuk dokumen 
RPP menunjukkan nilai rerata sebesar 
68,29% dan termasuk kategori baik. Jum-
lah dokumen silabus yang termasuk ke 
dalam kategori sangat baik sebanyak 
10,00%, kategori baik sebanyak 66,67%, 
kategori tidak baik sebanyak 13,33%, dan 
kategori sangat tidak baik sebanyak 
10,00%. Hasil analisis dokumen RPP di-
sajikan pada Tabel 3. 
Rerata yang diperoleh dari analisis 
dokumen silabus dan RPP adalah sebesar 
71,33%. Kesimpulan dari hasil analisis 
dokumen silabus dan RPP adalah bahwa 
perencanaan proses pembelajaran TIK 
termasuk ke dalam kategori baik. Hasil 
analisis secara lengkap disajikan pada 
Tabel 4.  
Hasil penelitian pada pelaksanaan 
proses pembelajaran TIK untuk kegiatan 
pendahulaun menunjukkan nilai rerata 
sebesar 63,43% dan termasuk kategori 
baik. Jumlah responden yang memberikan 
penilaian sangat baik sebanyak 18,00%, 
penilian baik sebanyak 38,60%, penilaian 
tidak baik sebanyak 27,00%, dan penilai-
an sangat tidak baik sebanyak 16,40%. 
Hasil analisis kegiatan pendahuluan di-
sajikan pada Tabel 5. 
Tabel 1. Kategori Norma Pembanding 
Kategori Nilai (%) 
Sangat baik > 81,25 
Baik > 62,50 – 81,25 
Tidak baik > 43,75 – 62,50 
Sangat tidak baik > 25,00 – 43,75 
 
Tabel 2. Analisis Dokumen Silabus 
Kategori 
Jumlah 
Dokumen 
(buah) 
Persentase 
(%) 
Sangat baik 17 56,67 
Baik 7 23,33 
Tidak baik 3 10,00 
Sangat tidak baik 3 10,00 
Jumlah 30 100,00 
 
Tabel 3. Analisis Dokumen RPP 
Kategori 
Jumlah 
Dokumen 
(buah) 
Persentase 
(%) 
Sangat baik 3 10,00 
Baik 20 66,67 
Tidak baik 4 13,33 
Sangat tidak baik 3 10,00 
Jumlah 30 100,00 
 
Tabel 4. Analisis Tendensi Sentral Peren-
canaan Pelaksanaan Pembelajaran 
Ukuran tendensi Silabus (%) RPP (%) 
Rerata 74,38 68,29 
Median 81,25 74,36 
Modus 93,75 76,92 
Standar Deviasi 18,88 15,78 
 
Tabel 5. Analisis Kegiatan Pendahuluan 
Kategori 
Jumlah 
Responden 
(siswa) 
Persentase 
(%) 
Sangat baik 90 18,00 
Baik 193 38,60 
Tidak baik 135 27,00 
Sangat tidak baik 82 16,40 
Jumlah 500 100,00 
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Hasil penelitian pada pelaksanaan 
proses pembelajaran TIK untuk kegiatan 
inti menunjukkan nilai rerata sebesar 59, 
87% dan termasuk kategori tidak baik. 
Jumlah reponden yang memberikan peni-
laian sangat baik sebanyak 1,20%, peni-
laian baik sebanyak 38,20%, penilaian ti-
dak baik sebanyak 56,00%, dan penilaian 
sangat tidak baik sebanyak 4,60%. Hasil 
analisis kegiatan inti disajikan di Tabel 6. 
 
Hasil penelitian pada pelaksanaan 
proses pembelajaran TIK untuk kegiatan 
penutup menunjukkan nilai rerata sebesar 
65,90% dan termasuk kategori baik. Jum-
lah reponden yang memberikan penilaian 
sangat baik sebanyak 23,40%, penilian 
baik sebanyak 44,00%, penilaian tidak 
baik sebanyak 27,60%, dan penilaian sa-
ngat tidak baik sebanyak 5,00%. Hasil 
analisis kegiatan penutup disajikan pada 
Tabel 7. 
Rerata yang diperoleh dari analisis 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup sebesar 62,95%. Ke-
simpulan dari hasil analisis tersebut ada-
lah bahwa pelaksanaan proses pembel-
ajaran TIK termasuk ke dalam kategori 
baik. Hasil analisis secara lengkap disaji-
kan pada Tabel 8.  
Hasil penelitian pada dokumen peni-
laian hasil pembelajaran TIK menunjuk-
kan nilai rerata sebesar 79,80% dan ter-
masuk kategori baik. Jumlah dokumen 
penilaian hasil pembelajaran TIK yang 
termasuk ke dalam kategori sangat baik 
56,67%, kategori baik 36,67%, kategori 
tidak baik 6,67%, dan kategori sangat ti-
dak baik sebanyak 0,00%. Hasil analisis 
dokumen penilaian hasil pembelajaran 
TIK disajikan pada Tabel 9. 
Simpulan dari hasil analisis doku-
men penilaian hasil pembelajaran adalah 
bahwa penilaian hasil pembelajaranTIK 
termasuk ke dalam kategori baik. Hasil 
analisis secara lengkap disajikan pada 
Tabel 10. 
Tabel 6. Analisis Kegiatan Inti 
Kategori 
Jumlah 
Responden 
(siswa) 
Persentase 
(%) 
Sangat baik 6 1,20 
Baik 191 38,20 
Tidak baik 280 56,00 
Sangat tidak baik 23 4,60 
Jumlah 500 100,00 
 
Tabel 7. Analisis Kegiatan Penutup 
Kategori 
Jumlah 
Responden 
(siswa) 
Persentase 
(%) 
Sangat baik 117 23,40 
Baik 220 44,00 
Tidak baik 138 27,60 
Sangat tidak baik 25 5,00 
Jumlah 500 100,00 
 
Tabel 8. Analisis Tendensi Sentral 
Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Ukuran  
tendensi 
Kegiatan 
Pendah
uluan 
(%) 
Inti 
(%) 
Penutup 
(%) 
Rerata 63,43 59,87 65,90 
Median 66,67 60,29 68,75 
Modus 66,67 57,35 62,50 
Standar 
Deviasi 
17,29 9,33 14,94 
 
Tabel 9. Analisis Dokumen Penilaian     
Hasil Pembelajaran 
Kategori 
Jumlah 
Dokumen 
(buah) 
Persentase 
(%) 
Sangat baik 17 56,67 
Baik 11 36,67 
Tidak baik 2 6,67 
Sangat tidak baik 0 0,00 
Jumlah 30 100,00 
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PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor-faktor utama pada variabel perenca-
naan proses pembelajaran TIK sebagian 
besar sudah terpenuhi. Hughes & Kenne-
well (2003:68), menyatakan bahwa ada 
sepuluh faktor yang harus didefinisikan 
di dalam perencanaan proses pembelajar-
an TIK. Pertama, apa saja tujuan pem-
belajaran yang hendak dicapai. Kedua, 
apa saja pilihan strategi pembelajaran 
yang akan digunakan. Ketiga, apa saja 
teknik penilaian yang akan digunakan. 
Keempat, peta pengetahuan siswa pra 
pembelajaran. Kelima, bagaimana urutan 
konten pelajaran dan aktifitas kelas. Ke-
enam, apa saja referensi yang relevan. 
Ketujuh, apa saja yang perlu diperkuat di 
dalam pembelajaran. Kedelapan, berapa 
porsi waktu yang akan digunakan. Ke-
sembilan, apa saja yang mungkin bisa di-
capai oleh siswa di dalam pembelajaran. 
Kesepuluh, apa saja yang perlu siswa 
kembangkan apabila tujuan pembelajaran 
telah tercapai. Kesepuluh faktor tersebut 
harus dideskripsikan dengan jelas, baik 
pada perencanaan jangka pendek maupun 
panjang. 
Ada dua macam perencanaan yang 
harus disusun oleh guru TIK, yaitu peren-
canaan jangka panjang dan perencanaan 
jangka pendek. Perencanaan jangka pan-
jang merupakan perencanaan yang ber-
sifat makro di mana secara garis besar 
berisi aktivitas yang direncanakan guru. 
Perencanaan jangka panjang memerlukan 
uraian yang lebih rinci dalam perencanaan 
jangka pendek. Perencanaan tahunan, pe-
rencanaan unit, dan perencanaan minggu-
an termasuk ke dalam kategori perenca-
naan jangka panjang. Perencanaan harian 
atau perencanaan untuk beberapa jam 
termasuk dalam perencanaan jangka pen-
dek.  
Contoh dari perencanaan jangka 
panjang adalah silabus, sedangkan contoh 
perencanaan jangka pendek adalah Ren-
cana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
BSNP (2007a:7) dalam Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional Republik In-
donesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang 
Standar Proses dinyatakan bahwa kom-
ponen perencanaan proses pembelajaran 
meliputi silabus dan RPP. Silabus me-
rupakan penjabaran standar kompetensi 
dan kompetensi dasar ke dalam materi 
pokok, kegiatan pembelajaran, dan indi-
kator pencapaian kompetensi untuk pe-
nilaian, alokasi waktu, dan sumber bel-
ajar (Muslich, 2010:23). RPP adalah ren-
cana pembelajaran satu unit pelajaran atau 
kompetensi dasar suatu mata pelajaran 
untuk dilaksanakan selama kurun waktu 
pembelajaran dalam satu hingga empat 
kali jam pembelajaran (Susanto, 2008: 
79). 
Hasil penelitian tentang Silabus TIK 
menyatakan bahwa Silabus TIK belum 
dilengkapi dengan perumusan contoh alat 
penilaian, sumber belajar belum berva-
riasi, perumusan kegiatan pembelajaran 
pada RPP belum berpusat kepada siswa 
dan tidak memberikan kesempatan siswa 
untuk berinteraksi dengan siswa lain, dan 
perumusan kompetensi dasar belum meng-
gunakan kata kerja operasional. 
Ada delapan pedoman penjabaran 
komponen-komponen dalam silabus. Per-
tama, identitas mata pelajaran atau tema 
pelajaran TIK. Identitas berisi nama se-
kolah, nama mata pelajaran TIK, kelas, 
dan semester. Kedua, SK memiliki ke-
sesuaian standar isi (SI) dan KD. SK 
harus urut berdasarkan hirarki konsep 
disiplin ilmu atau tingkat kesulitan materi 
Tabel 10. Analisis Tendensi Sentral Pe-
nilaian Hasil Pembelajaran 
Ukuran tendensi Nilai (%) 
Rerata 79,80 
Median 82,35 
Modus 88,24 
Standar Deviasi 10,21 
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TIK. Ketiga, materi pokok memiliki ke-
sesuaian dengan kompetensi dasar, tingkat 
perkembangan siswa, kebermanfaatan 
bagi siswa, struktur keilmuan, kedalaman 
dan keluasan materi TIK, relevansi de-
ngan kebutuhan siswa, tuntutan lingkung-
an, dan alokasi waktu. 
Keempat, pengalaman belajar men-
jelaskan unsur pendekatan pembelajaran 
yang bervariasi dan mengaktifkan siswa. 
Pengalaman belajar juga memuat keca-
kapan hidup yang perlu dikuasai siswa 
dan rumusan mencerminkan pengelolaan 
pengalaman belajar siswa. Kelima, indi-
kator memiliki penjabaran dari kompe-
tensi dasar yang menunjukkan tanda-
tanda, perbuatan atau respon yang dilaku-
kan atau ditampilkan oleh siswa. Indikator 
dikembangkan sesuai dengan karakteris-
tik SMAN, potensi daerah dan siswa. 
Indikator menggunakan kata kerja opera-
sional yang terukur dan indikator diguna-
kan sebagai dasar untuk menyusun alat 
penilaian. 
Keenam, penilaian dilakukan dengan 
menggunakan tes dan non tes dalam ben-
tuk tertulis maupun lisan, pengamatan 
kinerja, sikap, penilaian hasil karya be-
rupa proyek atau produk, penggunaan 
portofolio, dan penilaian diri. Jenis pe-
nilaian yang dipilih bergantung pada 
rumusan indikator. Ketujuh, alokasi waktu 
didasarkan pada jumlah minggu efektif 
dan alokasi waktu mata pelajaran per 
minggu dengan mempertimbangkan jum-
lah kompetensi dasar, keluasan, kedalam-
an, tingkat kesulitan, dan tingkat kepen-
tingan kompetensi dasar. Alokasi waktu 
yang dicantumkan dalam silabus merupa-
kan perkiraan waktu yang dibutuhkan 
siswa untuk menguasai kompetensi dasar. 
Kedelapan, sumber belajar berisi ru-
jukan, objek atau bahan yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran. Sumber 
belajar dapat berupa media cetak dan 
elektronik, narasumber, serta lingkungan 
fisik, alam, sosial, dan budaya. Penentuan 
sumber belajar didasarkan pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar serta 
materi pokok, kegiatan pembelajaran, 
dan indikator pencapaian kompetensi. 
Hendley & Kennewell (2003:83), menya-
takan tiga kriteria yang harus dipenuhi 
oleh sumber belajar mata pelajaran TIK. 
Pertama, apakah sumber belajar benar-
benar mudah dipergunakan oleh siswa. 
Kedua, apakah sumber belajar bisa mem-
bantu siswa untuk mencapai tujuan pem-
belajaran. Ketiga, apakah sumber belajar 
memiliki sistem umpan balik sehingga 
siswa bisa terbimbing (guided). 
Hasil penelitian tentang RPP TIK 
menyatakan bahwa secara umum kompo-
nen RPP TIK yang telah lengkap adalah 
identitas mata pelajaran, perumusan alo-
kasi waktu, dan perumusan metode pem-
belajaran. Komponen RPP TIK yang ma-
sih kurang adalah perumusan kompetensi 
dasar, perumusan indikator pencapaian 
pembelajaran, perumusan tujuan pembel-
ajaran, perumusan materi pembelajaran, 
perumusan penilaian hasil belajar, peru-
musan kegiatan pembelajaran, dan pe-
rumusan sumber belajar. 
Ada sebelas pedoman perumusan 
komponen dalam RPP (BSNP, 2007a:8), 
sebagai berikut. (1) Identitas mata pelajar-
an memuat satuan pendidikan, kelas, se-
mester, program keahlian, mata pelajaran 
atau tema pelajaran TIK, dan jumlah per-
temuan. (2) SK menggambarkan tiga ma-
cam penguasaan, yaitu pengetahuan, ke-
terampilan diharapkan untuk dicapai, dan 
sikap. (3) Rumusan KD harus menunjuk-
kan secara operasional hasil yang di-
harapkan untuk dicapai siswa di akhir 
unit pelajaran. KD hanya menyebutkan 
performasi yang diharapkan dan memiliki 
hubungan dengan indikator. 
(4) Indikator pencapaian kompetensi 
dirumuskan menggunakan kata kerja ope-
rasional dapat diamati. Indikator meng-
gunakan kata kerja operasional yang 
dapat diukur. Indikator juga harus men-
cakup pengetahuan, sikap, dan keteram-
pilan tujuan pembelajaran. (5) Tujuan 
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pembelajaran harus dilengkapi dengan 
kondisi performansi, performansi, dan 
standar performansi. (6) Materi ajar me-
muat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan. Penulisan materi ajar dalam 
bentuk butir-butir dan memiliki kesesuai-
an dengan rumusan indikator pencapaian 
kompetensi. (7) Alokasi waktu memiliki 
kesesuaian dengan tingkat kesukaran dan 
kepentingan materi, ruang lingkup atau 
cakupan materi, dan frekuensi pengguna-
an materi. (8) Metode pembelajaran me-
miliki rumusan kondisi dan karakteristik 
siswa, kompetensi dasar, dan indikator. 
(9) Kegiatan pembelajaran terdiri 
dari kegiatan pendahuluan, inti, dan pe-
nutup yang dideskripsikan dengan meng-
gunakan bahasa yang jelas. Porsi waktu 
untuk setiap kegiatan jelas dan sesuai de-
ngan alokasi waktu yang telah dirumus-
kan. (10) Penilaian hasil pembelajaran 
memiliki jabaran teknik penilaian, bentuk 
instrumen, dan instrumen yang dipakai 
untuk mengumpulkan data. (11) Sumber 
belajar memiliki penjelasan mengenai 
lingkungan, media, narasumber, alat, dan 
bahan. 
Pelaksanaan proses pembelajaran 
merupakan kegiatan pembelajaran secara 
konkret yang harus dilakukan guru dan 
siswa dalam berinteraksi dengan materi 
pembelajaran dan sumber belajar untuk 
menguasai kompetensi melalui kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup (Majid, 2011:103). Hal tersebut 
diperkuat dengan Peraturan Menteri Pen-
didikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar 
Proses menyatakan bahwa pelaksanaan 
proses pembelajaran ada tiga kegiatan 
yang yang harus ditempuh, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup (BSNP, 2007a:7).  
Hasil penelitian pada kegiatan pen-
dahuluan menunjukkan bahwa dalam 
kegiatan pendahuluan guru TIK masih 
belum aktif melakukan review terhadap 
materi yang telah dipelajari pada per-
temuan sebelumnya. Guru TIK belum 
aktif memberikan gambaran tentang tuju-
an pembelajaran terkait materi yang akan 
dipelajari. Hasil penelitian pada kegiatan 
inti menyatakan bahwa guru belum mem-
beri siswa kesempatan secara luas untuk 
mencari informasi tambahan tentang pel-
ajaran TIK, guru belum aktif membawa-
kan suasana pelajaran yang menyenang-
kan. Guru TIK juga belum aktif mem-
berikan siswa kesempatan untuk meng-
utarakan pendapat atau gagasan sehingga 
partisipasi siswa dalam pelajaran TIK 
masih kurang. Kesulitan siswa selama 
pelaksanaan proses pembelajaran belum 
direspon oleh guru TIK dengan cara mem-
beri saran kepada siswa agar mencari 
informasi sekunder (sumber informasi se-
lain guru).  
Upaya-upaya guru untuk memberi-
kan motivasi kepada siswa agar bersaing 
atau berkompetisi secara sehat belum 
muncul selama pelaksanaan proses pem-
belajaran. Guru belum aktif menyuruh 
siswa untuk mendemonstrasikan tugas 
yang dikerjakan di depan kelas. Guru ju-
ga kurang membimbing siswa untuk me-
nyusun laporan atau catatan atas kegiatan-
kegiatan. Pameran, turnamen, atau per-
lombaan dalam bidang TIK di sekolah 
masing-masing juga tidak pernah diada-
kan. Guru belum aktif mengadakan ke-
giatan yang bisa menumbuhkan rasa 
bangga terhadap pelajaran TIK. 
Marno & Idris (2010:76) memberi-
kan pendapat mengenai cara yang dapat 
dilakukan guru untuk mengisi kegiatan 
pendahulauan yaitu: (1) menarik perhati-
an siswa; (2) memotivasi siswa; memberi 
acuan atau struktur pelajaran dengan me-
nunjukkan tujuan atau kompetensi dasar 
dan indikator hasil belajar, serta pokok 
persoalan yang akan dibahas, rencana 
kerja, dan pembagian waktu; (3) mengait-
kan antara topik yang sudah dikuasai 
dengan topik baru; dan (4) menanggapi 
situasi kelas. Kegiatan menarik perhatian 
dan memotivasi siswa dapat dilakukan 
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oleh guru TIK dengan berbagai improvi-
sasi, yaitu dengan menggunakan berbagai 
media atau strategi lain yang menarik. 
Namun demikian guru TIK juga harus 
memperhatikan relevansi improvisasi 
yang dilakukan dengan indikator-indika-
tor yang telah disusun sehingga tidak 
membawa situasi belajar menyimpang 
dari tujuan pembelajaran.  
Majid (2011:104) menyatakan bahwa 
pada kegiatan pendahuluan dalam pelak-
sanaan proses pembelajaran dapat diisi 
dengan berbagai macam kegiatan, misal 
melakukan apersepsi atau penilaian ke-
mampuan awal siswa untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan awal yang di-
miliki siswa serta mengaitkan pengetahu-
an yang dimiliki siswa dengan pengetahu-
an yang akan dipelajari. Silberman (2009: 
39), menyatakan bahwa berbagai kegiatan 
pembukaan pembelajaran dibuat agar 
siswa lebih mengenal, menggerak-gerak-
an, membangkitkan pikiran, dan me-
mancing perhatian siswa terhadap mata 
pelajaran. Kegiatan pendahuluan dapat 
digunakan untuk mengaktifkan kondisi 
kelas pada pembelajaran TIK sehingga 
siswa siap untuk memasuki kegiatan inti. 
Hasil penelitian pada kegiatan inti 
menyatakan bahwa guru TIK sudah aktif 
memberikan penghargaan kepada siswa 
atas tugas yang telah diselesaikan. Guru 
sudah melakukan koreksi terhadap hasil 
diskusi yang telah dilakukan oleh siswa. 
Referensi-referensi inti yang dibutuhkan 
siswa di dalam pelaksanaan proses pem-
belajaran sudah diakomodasi oleh guru. 
Pembimbingan siswa dalam diskusi, me-
narik kesimpulan dalam diskusi, dan 
membantu menyelesaikan masalah atau 
kesulitan dalam mata pelajaran TIK sudah 
dilakukan oleh guru TIK. dan guru TIK 
belum aktif memberikan informasi tam-
bahan atau motivasi kepada siswa agar 
siswa tidak bosan atau malas mempel-
ajari bidang TIK. 
Majid (2011:104) menjelaskan bahwa 
kegiatan inti merupakan kegiatan utama 
untuk menanamkan, mengembangkan pe-
ngetahuan, sikap dan keterampilan ber-
kaitan dengan bahan kajian yang bersang-
kutan. Di dalam kegiatan inti minimal 
mencakup kegiatan: (1) penyampaian 
tujuan pembelajaran; (2) penyampaian 
materi atau bahan ajar dengan mengguna-
kan pendekatan, metode, sarana, dan 
media yang sesuai; (3) pemberian bim-
bingan bagi pemahaman siswa; (4) me-
lakukan pemeriksaan terhadap pemaham-
an siswa. Semua pendekatan, metode, 
sarana dan prasarana yang digunakan 
oleh guru harus bersifat interaktif dan 
memotivasi siswa untuk berperan aktif 
dalam pembelajaran dengan memperhati-
kan perbedaan karakteristik setiap siswa. 
Permen No. 41 tahun 2007 menyatakan 
bahwa pelaksanaan kegiatan inti merupa-
kan proses pembelajaran untuk mencapai 
KD yang dilakukan secara interaktif, ins-
piratif, menyenangkan, menantang, me-
motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian se-
suai dengan bakat, minat perkembangan 
fisik serta psikologis siswa (BSNP, 2007a).  
Kegiatan inti diharapkan dapat mem-
buat siswa termotivasi untuk belajar de-
ngan aktif di dalam pelajaran TIK. Marno 
& Idris (2010:150), berpendapat tentang 
belajar aktif yang mengaktifkan siswa, 
yaitu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengoptimalkan memori be-
kerja secara maksimal melalui pemberian 
kesempatan mengungkapkan dengan ba-
hasa siswa dan melakukan kreativitas 
sendiri. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa guru TIK tidak perlu mem-
batasi kreativitas siswa dan membuka 
kesempatan siswa untuk beraktivitas se-
maksimal mungkin selama masih dalam 
kerangka untuk menunjang pencapaian 
kompetensi pelajaran TIK.  
Guru TIK bisa mensiasati dengan 
memberikan motivasi kepada siswa berupa 
apresiasi atau dengan menggunakan per-
tanyaan pancingan untuk mengaktifkan 
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siswa. Pertanyaan pancingan memiliki 
arti bahwa pertanyaan tesebut mampu 
merangsang siswa untuk berfikir secara 
mendalam mengenai hal yang sedang di-
pelajari. Pertanyaan dari guru TIK dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam 
proses belajar mengajar serta membang-
kitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
terhadap suatu masalah yang sedang di-
bicarakan (Marno & Idris, 2010:115). 
Sardiman (2010:167) menyatakan 
bahwa dalam penyampaian materi dalam 
proses pembelajaran sangat diperlukan 
pertanyaan-pertanyaan dari guru kepada 
siswa yang bersifat dapat merangsang 
memancing siswa untuk berpikir, mendi-
dik, dan mengenai sasaran. Guru harus 
selalu memperhatikan reaksi atau tang-
gapan yang berkembang pada siswa baik 
verbal maupun non verbal. Guru TIK 
harus tanggap dan memberikan umpan 
balik atau reaksi yang baik terhadap per-
ubahan yang terjadi pada siswa selama 
pelaksanaan proses pembelajaran TIK 
berlangsung. 
Memberikan siswa kesempatan un-
tuk mendayagunakan sumber belajar se-
luas mungkin juga merupakan salah satu 
cara untuk mengaktifkan siswa di dalam 
pelaksanaan pembelajaran TIK. Marno & 
Idris (2010:152), berpendapat tentang 
sumber belajar bahwa setiap orang, bahan 
ajar cetak/elektronik, sumber belajar lain 
adalah guru. Wena (2009:189) menyata-
kan bahwa sumber belajar bagi siswa 
tidak hanya guru dan buku ajar, tetapi 
juga sesama siswa. 
Sardiman (2010:92), memaparkan 
bahwa ada sebelas cara untuk memotivasi 
siswa sehingga siswa menjadi aktif di 
dalam kegiatan inti. Cara tersebut bisa 
diadopsi dan dimodifikasi oleh guru TIK 
untuk memotivasi siswa di dalam proses 
pembelajaran TIK.  
Kesebelas cara untuk memotivasi 
siswa sehingga siswa menjadi aktif dalam 
kegiatan adalah sebagai berikut. (1) Mem-
beri angka yang merupakan simbol dari 
nilai kegiatan belajar siswa. Angka yang 
baik bisa menjadi motivasi yang sangat 
kuat bagi siswa. (2) Pemberian hadiah 
akan menjadi alat motivasi yang baik bila 
diberikan secara tepat dan hadiah tidak 
akan berarti apa-apa bagi stimulus mo-
tivasi siswa apabila guru memberikan 
dengan tidak tepat. (3) Kompetisi antar 
individu ataupun antar kelompok dapat 
menjadi alat untuk mendorong motivasi 
belajar siswa. (4) Egoinvolvement, guru 
TIK memberikan pengertian kepada siswa 
bahwa tugas-tugas yang diberikan kepada 
siswa memiliki hubungan yang kuat 
dengan harga diri masing-masing siswa, 
sehingga siswa termotivasi untuk menye-
lesaikan tugas-tugas dan akan tumbuh 
rasa bangga apabila tugas tersebut ter-
selesaikan. (5) Ulangan merupakan alat 
motivasi yang baik bila diberikan oleh 
guru kepada siswa dengan porsi yang 
baik. (6) Siswa akan menjadi termotivasi 
bila mereka mengetahui perkembangan 
hasil belajar, walaupun ada tipe siswa 
yang justru motivasi berkurang apabila 
mengetahui hasil belajar. (7) Memberi-
kan pujian terhadap keberhasilan siswa 
merupakan alat motivasi yang baik. De-
ngan pujian gairah belajar dan harga diri 
siswa akan meningkat. (8) Pemberian 
hukuman juga merupakan salah satu ben-
tuk alat motivasi yang baik bila diberikan 
dengan tepat. (9) Hasrat untuk belajar 
TIK dalam siswa, berarti ada unsur ke-
sengajaan dan maksud untuk belajar TIK. 
Bisa diartikan juga bahwa dalam diri 
siswa sudah terpupuk keinginan atau 
motivasi untuk belajar TIK. (10) Minat 
merupakan akar dari motivasi sehingga 
untuk menumbuhkan motivasi guru harus 
membangkitkan minat siswa terlebih dulu. 
Cara guru untuk membangkitkan minat 
siswa antara lain dengan cara membang-
kitkan tentang suatu kebutuhan, meng-
hubungkan dengan persoalan yang lam-
pau, memberikan kesempatan agar siswa 
mendapatkan hasil yang lebih baik, meng-
gunakan berbagai macam bentuk meng-
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ajar. (11) Guru memberikan gambaran 
secara jelas mengenai tujuan pembelajar-
an TIK yang akan dilakukan. Siswa akan 
menjadi paham dengan hal-hal yang 
harus dicapai dalam pembelajaran TIK, 
sehingga siswa akan termotivasi dalam 
kegiatan pembelajaran dan siap untuk 
memasuki kegiatan penutup. 
Hasil penelitian pada kegiatan pe-
nutup menyatakan bahwa guru belum 
aktif membimbing siswa untuk menyusun 
kesimpulan atas materi-materi yang telah 
dipelajari. Guru juga belum aktif me-
nyampaikan materi apa yang harus dipel-
ajari siswa pada pertemuan berikutnya. 
Kegiatan penutup adalah kegiatan 
yang memberikan penegasan atau sim-
pulan dan penilaian terhadap penguasaan 
bahan kajian TIK yang diberikan pada 
kegiatan inti. Kegiatan penutup dapat di-
gunakan untuk mengarahkan dan mem-
bentuk pemahaman, ide, konsep, atau 
jawaban yang telah direkonstruksi siswa 
ke dalam konteks tujuan pembelajaran 
TIK. Guru TIK berperan secara langsung 
di dalam kegiatan penutup. Guru TIK 
merangkum dan mengarahkan semua 
jawaban, ide, konsep, dan jawaban yang 
muncul pada kegiatan inti kepada tujuan 
pembelajaran TIK.  
Pada kegiatan penutup, guru TIK 
juga bisa melakukan penghubungan atau 
kontekstualisasi pada topik atau konsep 
yang lain, sehingga mata rantai utuh atas 
pembelajaran yang telah berlalu dan yang 
akan dilalui akan selalu terhubung. De-
ngan demikian, kegiatan penutup bertuju-
an untuk memfokuskan perhatian siswa 
pada akhir pembelajaran TIK, membantu 
memadatkan pembelajaran siswa, dan 
memunculkan ide pokok yang harus di-
pelajari siswa dalam pelajaran TIK. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penilaian hasil belajar TIK di SMA Ne-
geri di Kota Malang telah menggunakan 
teknik tes dan non tes pada penilaian ha-
sil belajar, dan telah melakukan penilaian 
pada aspek kognitif, psikomotorik, dan 
afektif. Pada instrumen penilaian yang 
disusun guru menunjukkan bahwa materi 
instrumen belum memenuhi pada aspek 
kesesuaian dengan indikator.  
BSNP (2007b:1), dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan menyatakan 
penilaian dalam pendidikan merupakan 
proses pengumpulan dan pengolahan in-
formasi untuk menentukan pencapaian 
hasil belajar siswa. Penilaian hasil pem-
belajaran adalah proses sistematis pengum-
pulan informasi (angka, dan deskripsi ver-
bal), analisis, dan interpretasi informasi 
untuk memberikan keputusan terhadap 
kadar hasil kerja (Muslich, 2010:78).  
Teknik penilaian secara umum dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
tes dan teknik nontes (Widoyoko, 2009: 
30). Simmons & Hawkings (2009:136), 
menyatakan bahwa ada dua jenis teknik 
penilaian mata pelajaran TIK, yaitu pe-
nilaian secara tertulis dan praktik. 
Rojewski (2009:23), membatasi hanya 
aspek High Order Thinking (HOT) saja 
yang perlu dinilai dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran rumpun teknologi, 
yaitu analyze, evaluating, dan creating. 
Yehezkel & Haberman (2010:196) me-
nyatakan bahwa ada empat batasan pe-
nilaian hasil pembelajaran pada mata 
pelajaran rumpun TIK, yaitu pengetahuan 
teori (theoretical knowledge), pengetahu-
an teknis (technical knowledge), nilai 
tambah yang diperoleh siswa selama pem-
belajaran (value added), kebiasaan baik 
siswa (good habit). Kemudian, Stanley & 
Tanner (2003:117), menyatakan bahwa 
penilaian hasil pembelajaran pada mata 
pelajaran TIK harus bisa membedakan 
apa saja yang termasuk aspek skills, 
attitudes, concepts, dan knowledge. Be-
berapa pendapat tersebut dapat diadopsi 
oleh guru TIK sebagai konsep dasar pe-
nilaian hasil belajar TIK dan dituangkan 
ke berbagai model penilaian, seperti 
model penilaian berbasis kelas. 
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Penilaian hasil pembelajaran pada 
KTSP menggunakan model penilaian 
berbasis kelas. Menurut Majid (2011: 
185), penilaian berbasis kelas digunakan 
untuk memperoleh sekaligus mengefek-
tifkan segala informasi yang berkaitan 
dengan tentang hasil belajar siswa pada 
tingkat kelas baik pada waktu pelaksana-
an proses pembelajaran berlangsung atau 
pun yang sudah berlalu. Jadi, kurang te-
pat apabila guru TIK hanya menilai siswa 
dari aspek kognitif saja, seperti guru 
hanya memberi ulangan tertulis saja atau 
bahkan memberi siswa tugas untuk mem-
buat makalah, artikel, atau mencatat saja. 
Guru TIK harus mengadakan tes yang 
bersifat praktikal atau demonstrasi kom-
petensi TIK karena mayoritas kompetensi 
TIK adalah kompetensi praktikal. 
Guru TIK juga harus menyusun pe-
rangkat penilaian untuk mempermudah 
proses penilaian hasil pembelajaran TIK. 
BSNP (2007b:3), dalam Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional Republik Indo-
nesia Nomor 20 Tahun 2007 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan, disebutkan 
bahwa instrumen penilaian hasil pembel-
ajaran yang digunakan guru harus meme-
nuhi persyaratan substansi, yaitu mere-
presentasikan kompetensi yang dinilai. 
Kemudian persyaratan konstruksi, yaitu 
memenuhi persyaratan teknis sesuai de-
ngan bentuk instrumen yang digunakan, 
dan persyaratan bahasa, yaitu mengguna-
kan bahasa yang baik dan benar serta 
komunikatif sesuai dengan taraf perkem-
bangan siswa. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa guru TIK harus me-
nyusun perangkat penilaian yang mencer-
minkan tiga ranah pengetahuan, yaitu 
perangkat penilaian untuk ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan dari penelitian ini adalah: 
(1) perencanaan proses pembelajaran TIK 
termasuk dalam kategori baik dikare-
nakan sebagian besar guru telah memiliki 
perencanaan proses pembelajaran tertulis, 
(2) pelaksanaan proses pembelajaran TIK 
termasuk dalam kategori baik karena 
guru telah melakukan kegiatan pendahu-
luan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, 
(3) penilaian hasil pembelajaran TIK ter-
masuk dalam kategori baik karena guru 
telah melakukan berbagai macam kegiat-
an penilaian berbasis kelas. 
Saran yang dapat diberikan oleh pe-
neliti. Pertama, perencanaan proses pem-
belajaran TIK untuk penyusunan Silabus 
dan RPP perlu ditingkatkan dalam hal ke-
lengkapan komponen dan penggunaan 
kata kerja operasional dalam perumusan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran. Pene-
litian lanjutan perlu dilakukan untuk 
mengungkap: (1) apa saja faktor yang 
menghambat guru TIK untuk menyusun 
perencanaan pembelajaran, (2) bagaimana 
pola guru TIK merencanakan proses pem-
belajaran, (3) mengembangkan berbagai 
model-model perencanaan proses pem-
belajaran yang bisa memudahkan guru 
TIK untuk menyusun perencanaan proses 
pembelajaran, (4) menemukan pendekat-
an pelatihan yang paling tepat agar guru 
TIK menjadi mahir di dalam merencana-
kan proses pembelajaran, dan (5) pemeta-
an terhadap kompetensi TIK terbaru perlu 
dikembangkan pada pelaksanaan proses 
pembelajaran TIK. 
Kedua, pelaksanaan proses pembel-
ajaran TIK perlu ditingkatkan dalam hal 
pelaksanaan kegiatan inti. Guru TIK di-
harapkan dapat membawakan pembel-
ajaran berpusat pada siswa untuk men-
dorong motivasi, minat, kreativitas, inisia-
tif, inspirasi, kemandirian, dan semangat 
belajar serta memungkinkan siswa untuk 
berinteraksi dengan siswa lain sehingga 
tercipta pembelajaran yang aktif. Peneliti-
an lanjutan perlu dilakukan untuk: (1) me-
nemukan beberapa metode pembelajaran 
yang dapat digunakan oleh guru TIK 
untuk mengaktifkan siswa, (2) menemu-
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kan metode pelatihan yang tepat agar 
guru TIK mahir dalam melaksanakan 
pembelajaran aktif, terutama agar guru 
mampu memimpin kegiatan diskusi di 
kelas, dan (3) pengembangan berbagai re-
ferensi TIK yang relevan juga diperlukan 
untuk menunjang pelaksanaan proses 
pembelajaran TIK. 
Ketiga, penilaian hasil pembelajaran 
TIK perlu ditingkatkan dalam hal penyu-
sunan dan kelengkapan perangkat penilai-
an, terutama pada aspek apa saja yang 
perlu dinilai, penyusunan butir soal, dan 
pedoman pemberian skor. Penelitian lan-
jutan perlu dilakukan untuk: (1) mengem-
bangkan sistem penilaian yang cocok 
untuk mata pelajaran TIK, yaitu fokus 
pada level analyze, evaluate, dan creating; 
dan (2) menemukan metode pelatihan 
yang tepat agar guru TIK mahir dalam 
memilih atau menggunakan berbagai sis-
tem penilaian untuk menjaring hasil pem-
belajaran siswa pada ranah theoretical 
knowledge, practical knowledge, good 
habit, dan value added. 
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